


























































































































































































































ngan dan sandang diatasi dengan berbagai cara, seperti
berhutang, meminta bantuan keluarga, dan meminjam
kepada koperasi desa.

Seperti telah dikemukakan di depan sebagian besar
penduduk di Babakansari menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian, yaitu bertani di sawah dan ber-
ternak. Orang yang bekerja di sektor pertanian ini terdiri
dari 30 orang petani pemilik sawah, 300 orang buruh tani
dan 3 orang peternak. Semuanya merupakan 58,3% dari
jumlah orang yang bekerja. Golongan pedagang di kam-
pung ini terdiri dari pedagang arang, pedagang di warung,
dan pedagang di pasar, yang semuanya meliputi 13,3%
dari jumlah orang yang bekerja,.Di samping itu terdapat
17,5% pengrajin perajutan, 4,9% buruh, dan 3,5% tukang
kayu. Sisanya adalah tukang jahit, pengusaha bahan ba-
gunan, pegawai negeri, ABRI, dan seniman. Jenis-jenis
matapencaharian ini umumnya tidak memerlukan pen-
didikan formal yang tinggi.

Pola Perbelanjaan dan Kebiasaan Makan

Sebagian rumah tangga di Babakansari merasa peng-
hasilannya kurang untuk membeli pangan, apalagi ber-
sama pakaian dan perabot rumah tangga. Untuk men-
dapatkan keperluan sehari-hari, khususnya keperluan
dapur, warga Babakansari berbelanja ke warung setempat
atau ke pasar Kiaracondong dan pasar Cicadas. Barang
yang bisa dibeli di warung setempat, antara lain ada-
gula, minyak tanah. minyak goreng, bawang. cabe, sa-
yur-mayur, Kacang-kacangan, ikan asin, sardencis
terasi, rokok., dan beras. Penjaja sayur di Babakansari
jarang sekali.

Barang sandang tidak didapatkan di Babakansari.
Mereka harus pergi ke toko-toko yang tersebar di Kodya
Bandung. Demikian juga untuk membeli barang-barang
yang lain. Jika bahan pangan umumnya dibeli secara
harian, bahan pakaian hanya sekali-sekali, seperti menje-
Jang hari raya atau tahun ajaran baru.

Warga Babakansari makan tiga kali sehari. Menu
makan pagi adalah nasi. ikan :asin, sambal, lalab, keru-
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C.

puk, goreng oncom, dan sayuran. Menu makan siang
(”’ngawadang”) adalah nasi dingin (’sangun poe’’), ikan
asin, sambal, lalab, dan umbi-umbian. Selanjutnya menu
makan malam adalah nasi, sayur, ikan (seperti belut
dan mujahir), sambal, dan lalab. Tampaknya nasi, lalab,
dan ikan selalu ada. Lalab bisa mentah (seperti tespong,
petai, saladah, dan terung) dan bisa matang (seperti daun
singkong, daun pepaya, daun katusba, dan beluntas).
Sambal ada 3 macam, yaitu sambal goreng, sambal gures,
dan sambal goang.

Meja makan telah banyak digunakan, tetapi makan
dengan duduk bersimpuh di atas tikar masih ada juga.
Bahkan ada anggota keluarga yang makan langsung di
depan tungku,

Kondisi Umum Taraf Hidup

Di depan telah dinyatakan bahwa hanya 17% rumah
tinggal di Babakansari tergolong permanen, luas rumah
dan pekarangan umumnya kecil, dan tiadanya tempat
khusus anak-anak bermain. Walaupun jumlah orang yang
mempunyai pekerjaan cukup besar, namun hanya 30%
keluarga yang menyatakan penghasilannya cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Lagi pula pe-
kerjaan mereka rata-rata tidak memerlukan pendidikan
formal yang tinggi. Memang penduduk dewasa umum-
nya hanya menikmati pendidikan dasar, bahkan ada yang
tidak pernah sekolah sama sckali.

Kenyataan-kenyataan di atas menunjukkan taraf
hidup warga Babakansari dapat digolongkan sebagai ren-
dah. Apalagi Babakansari ini termasuk wilayah kota-
madya.

5. Kehidupan Sosial

d.

Pola Kehidupan Sosial

Sebagian besar warga Babakansari masih mempunyai
hubungan kekerabatan. Karena itu, umumnya, me-
reka saling mengenal, apalagi di antara warga yang ter-
kumpul dalam satu RT. Sebagian besar warga Babakan-



sari itu pun adalah kelahiran setempat atau setidak-
tidaknya kelahiran Bandung dan Jawa Barat. Jadi latar
belakang budaya mereka pun adalah sama, yaitu Sun-
da. Karena itu, bahas pergaulan sehari-hari pun di domi-
nasi oleh bahasa Sunda, dan perilaku juga sesuai adat-
istiadat Sunda. Lagi pula hampir semua warga meme-
luk agama Islam. Warga yang berasal dari luar budaya
Sunda menyesuaikan diri pada apa yang berlaku se-
tempat.

Selain daripada itu umur menentukan hubungan
antara warga. Orang yang lebih tua dihormati oleh orang
yang lebih muda. Sikap ini dirasakan warga berlaku
pula di kalangan remaja. Budi pekerti juga memegang
peranan penting dalam pergaulan. Sebaliknya, kekaya-
an atau harta tidak menjadi dasar hormat-menghormati.

Dalam kehidupan masyarakat Babakansari, kebia-
saan ’nulung kanu butuh nalang kanu susah” (meno-
long orang lain yang sedang susah) masih hidup, lebih-
lebih antara tetangga. Ada kebanggaan tersendiri bila
dapat menolong tetangga atau anggota masyarakat
lain sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Tolong-menolong yang spontan berlangsung jika
berkaitan dengan musibah, seperti kematian. Bantu-
an yang datang bukan saja dalam bentuk tenaga, tetapi
juga dalam bentuk barang, seperti beras, sayur-mayur,
dan uang. Bantuan seperti ini dianggap amal baik.

Di pihak lain keluarga yang ditolong menerima-
nya dengan baik dan halus. Pada saatnya, jika merasa
mampu, berniat pula akan menolong orang lain. Ma-
sing-masing berusaha menghindari tuduhan seperti yang
tersirat dalam ungkapan ’nulungan anjing kadempet”
(menolong orang yang sedang kesusahan, bila orang itu
sudah tertolong mencelakakan orang yang menolong-
nya), atau ’nangkeup mawa eunyeuh’” (meminta per-
tolongan kepada orang lain, tetapi mencelakakan orang
yang dimintai pertolongannya).

Untuk menjaga keamanan dan ketertiban warga kam-
pung Babakansari menunjukkan partisipasi yang tinggi
antara lain dalam bentuk ronda malam. Jika perampokan
atau pencurian akan atau .sedang terjadi, semua warga

69



70

b.

yang sempat mengetahui tidak ada yang tinggal diam.
Sungguhpun demikian, sampai sekarang warga Babakan-
sari merasa lingkungannya cukup aman.

Sungguhpun hubungan sosial cukup akrab kadang-
kadang terjadi juga perselisihan antarwarga, terutama jika
bersumber pada perselisihan antar anak. Di samping itu
ada pula perselisihan karena merasa tanah/pekarangan, iri
hati, hutang-piutang, dan hiruk-pikuk tidak pada
waktunya. Akan tetapi semua jenis persengketaan itu
hampir seluruhnya diselesaikan oleh kedua belah pihak
secara kekeluargaan, tanpa bantuan pihak ketiga. Tidak
ada satu persengketaan pun sampai ke tangan pelaksana
hukum. Seandainya pihak ketiga sampai ikut campur
paling-paling terbatas pada ketua RT, ketua RW, dan
pemuka agama.

Warga Babakansari gemar mengobrol antarsesama-
nya baik di rumah sendiri, maupun di rumah tetangga,
di mesjid, bahkan juga di gang-gang, warung, dan MCK.
Ngobrol di gang, warung, dan MCK banyak pula dilaku-
kan oleh wanita. Umumnya yang diobrolkan adalah
pengalaman masing-masing, jarang mempergunjingkan
pihak lain, baik tetangga maupun warga lainnya.

Pola Kepemimpinan dalam Kampung

Kepemimpinan formal di Babakansari berada pada
Ketua RW dan Ketua RT serta stafnya. Mereka dipilih
oleh warga. Dasar pemilihannya adalah anggapan war-
ga bahwa mereka mampu menumbuhkan kerjasama warga
untuk kesejahteraan kampung baik melalui fungsi
pelayanan maupun melalui fungsi pembangunan. Salah
satu bentuk kerjasama yang paling menonjol adalah go-
tong-royong warga.

Dalam melaksanakan tugasnya Ketua RW dan Ketua
RT bertanggungjawab kepada lurah dan dalam hal ter-
tentu harus mendapat persetujuan warga.

Di samping kepemimpinan formal terdapat pula kepe-
mimpinan informal, yaitu tokoh masyarakat yang di
Babakansari mencakup tokoh seni budaya (seperti Pak
Dana), dan sesepuh kampung. Warga merasakan penga-



ruh tokoh masyarakat itu yang kadang-kadang melebihi
pengaruh formal Ketua RW dan Ketua RT. Oleh karena
itu kepemimpinan formal selalu melibatkan kepemim-
pinan informal untuk meningkatkan peranserta warga
dalam pembinaan kampung.

6. Pola Kehidupan Beragama

a.

Ibadah Agama dan Benda Keagamaan

Semua warga Babakansari menganut agama Islam.
Pada umumnya orang yang sudah cukup umur melaksa-
nakan sembahyang lima kali dalam sehari-semalam.
Tempatnya bisa di rumah, rumah ibadah, dan tempat lain
tergantung tibanya waktu. Yang pasti sembahyang Jum-
at selalu dilakukan di tempat ibadah.

Walaupun mengaku sebagai pemeluk Islam tam-
paknya memperdalam ajaran agama kurang mendapat
perhatian. Tidak ada warga yang mempunyai kebiasaan
membaca kitab suci setiap hari. Kira-kira hanya separuh
saja yang kadang-kadang membaca kitab suci, selebihnya
sama sekali tidak pernah membacanya. Ini berarti penge-
tahuan agama mereka terbatas pada apa yang diperoleh
ketika mengaji atau mendengar ceramah (seperti pada
Maulud) dan khotbah (seperti pada sembahyang Jumat).

Sebagian warga yang kadang-kadang membaca kitab
suci itu berusaha mengajar anaknya. Akan tetapi sebagian
besar tidak melakukan kebiasaan ini. Jadi pengetahuan
agama anak-anak terutama diperoleh dalam pendidikan
formal.

Ibadah lain yang dilaksanakan warga adalah sembah-
yang hari raya Haji dan Fitri, membayar zakat, dan pua-
sa. Belum ada warga Babakansari yang telah menunai-
kan ibadah Hayji.

Warga yang melakukan sembahyang wajib sekurang-
kurangnya memiliki pakaian sembahyang. Pakaian sem-
bahyang bagi laki-laki jauh lebih bebas daripada pa-
kaian sembahyang bagi wanita. Selain pakaian sembah-
yang, benda keagamaan yang umumnya dimiliki keluar-
¢a adalah kitab suci Al Quran dan atau tafsirnya.
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b. Keyakinan pada Makhluk Gaib dan Kekuatan Gaib

”Ngaruat Lembur” dilakukan satu tahun satu
kali setiap bulan Maulud. Menurut beberapa tokoh
masyarakat Babakansari upacara ini dimaksudkan untuk
menghindari malapetaka atau musibah yang mungkin
akan mengancam kampung mereka, Upacara ini antara
lain diwujudkan dengan mengadakan pertunjukan wa-
yang golek dan sedekahan.

Memang sebagian besar warga Babakansari masih
percaya pada makhluk gaib dan kekuatan gaib selain
yang tercantum dalam ajaran Islam. Sungguhpun de-
mikian kelompok kecil warga yang tidak percaya pada
mahluk dan kekuatan gaib selain yang tercantum dalam
kitab suci tetap ikut serta dalam upacara ’ngeruat lem-

kA

bur”.

7. Keluarga

a. Kondisi Rumah Tempat Tinggal

Secara umum kondisi fisik rumah tinggal di Babakan-
sari telah dibahas di depan. Jika didasarkan pada jawaban
responden, kondisi fisik rumah tempat tinggal itu adalah
sebagai berikut.

Bentuk rumah umumnya adalah tunggal (85%) dan
sisanya adalah petak. Hanya 65% rumah itu berlantai-
kan rapat dengan tanah dan sisanya masih berupa rumah
panggung. Rumah panggung adalah rumah tradisional
Sunda. Di antara semua rumah tinggal itu hanya 45%
berdinding tembok, sedangkan selebihnya ada yang ber-
dinding setengah tembok (10%), gedeg bambu (40%),
dan papan (5%). Jadi rumah gedek masih cukup banyak.
Selain daripada itu, 5 dari 13 rumah yang rapat dengan
tanah itu masih berlantaikan tanah.

Sebagaian besar rumah tingzal (65%) mempunyai
luas 30 m2 atau kurang, bahkan ada 4 rumah yang
luasnya kurang dari 20 m2. Tidak ada satu rumah pun
yang luasnya lebih dari 50 m2. Selanjutnya 30% dari
rumah itu mempunyai satu dan dua ruangan, 40% mem-
punyai tiga ruangan, dan 30% lagi mempunyai 45



ruangan. Karena kebanyakan rumah tinggal itu hanya
mempunyai ruangan | -3 buah, maka fungsi ruangan ba-
nyak yang majemuk. Ruang tamu sering merangkap
menjadi ruang makan dan ruang tidur anggota keluarga.
Karena besar rumah tangga rata-rata adalah 5 orang,
ruangan yang ada kurang memadai.

Rumah yang memiliki kamar mandi sendiri hanya
25% dan selebihnya memiliki kamar mandi bersama
dengan tetangga. Rumah yang memiliki kamar mandi
sendiri juga mempunyai jamban sendiri. Selebihnya
menggunakan jamban umum.

Rumah-rumah yang sempit itu dapat dikatakan
tidak mempunyai halaman atau kalau ada kurang dari
10 m2. (75%). Di antaranya ada 7 rumah yang peka-
rangannya kurang dari 2 m2. Pekarangan yang sem-
pit itu sering mereka gunakan untuk mengumpulkan
dan membakar sampah rumah tangga. Dengan halaman
demikian, maka sebagian besar rumah tinggal tidak
diberi berpagar baik di bagian depan apalagi di bagi-
an samping dan belakang.

Sekitar separuh rumah memiliki sumber air bersih
berupa sumur timba atau sumur pompa. Yang lain
menggunakan sumur bersama dan sumur umum. Akan
tetapi dalam hal penerangan, 75% rumah telah menik-
mati listrik, sedangkan sisanya masih menggunakan
lampu minyak tanah.

Dalam hal perabot rumah tangga, hampir semua ru-
mah tangga mempunyai kursi tamu dan bufet. Di samping
itu 45% rumah tangga memiliki radio, 25% memiliki
televisi, dan 20% memiliki radio kaset. Rumah tangga
yang memiliki sepeda, mesin jahit, dan jam dinding
masing-masing kurang dari 3 buah (Tabel IV.B.2).

Mata Pencaharian dan Tingkat Pendapatan

Sebagaimana dijelaskan di depan sebagian besar war-
ga Babakansari adalah petani. Akan tetapi luas lahan
tiap petani sangat kecil. Akibatnya penghasilan mereka
pun sangat kecil. Untuk menambah penghasilan keluarga
mereka atau anggota keluarganya bekerja sebagai bu-
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ruh, berdagang abu gosok, membuka warung, dan be-
ternak ayam.

Biaya Hidup

Keterangan-keterangan di depan menunjukkan bahwa
pada umumnya warga Babakansari tergolong berpeng-
hasilan rendah. Penghasilan itu mereka gunakan pertama-
tama untuk memenuhi kebutuhan akan pangan, baru
kemudian akan pakaian dan perumahan.

Untuk memenuhi kebutuhan pangan saja ada keluar-
ga yang merasa penghasilannya kurang, apalagi untuk
memenuhi keperluan-keperluan hidup yang lain. Padahal
di samping itu semua responden mengatakan masih perlu
mengeluarkan biaya-biaya khusus, seperti pendidikan
anak, keperluan sosial, upacara/pesta, dan menolong ke-
rabat. Oleh karena itu, jika keadaan mendesak tidak
jarang mereka itu terpaksa meminta bantuan atau berhu-
tang baik pada kerabat maupun pada teman, bahkan jika
menyangkut keperluan sehari-hari, kepada warung se-
tempat.

Kestabilan Hubungan Perkawinan

Semua responden telah berumahtangga dan rata-rata
mempunyai 2—3 anak. Dari ke-20 responden itu, 85%
masih dalam status perkawinan pertama, 10% dalam sta-
tus perkawinan kedua, dan 5% lagi dalam status perka-
winannya kedua atau lebih itu, scorang karena pasangan
terdahulu meninggal. Jadi yang bercorak hidup hanya
dialami oleh 2 responden (10%).

Jika sampel ini dapat mewakili populasi Babakansari,
ketidakstabilan hubungan perkawinan di kampung ini
mencapai 10%. Keterangan mengenai sebab perceraian
itu tidak jelas. Apakah ada hubungannya dengan strategi
mempertahankan kehidupan ekonomi sebagaimana di-
kemukakan oleh Oscar Lewis sukar pula dijawab.



€.

Pola Hubungan Keluarga

Para suami di Babakansari merupakan kepala keluar-
ga dan pencari nafkah. Karena itu mereka sering mening-
galkan rumah sedangkan isteri lebih sering berada di ru-
mah. Keadaan ini lebih mendekatkan anak pada ibu dari-
pada bapak.

Dalam waktu senggang hampir semua suami berbin-
cang-bincang dengan istrinya, hanya ada yang kerap dan
ada yang sekali-sekali. saja. Tema pembicaraan ini bu-
kan saja menyangkut masalah anak, tetapi juga menyang-
kut kehidupan ekonomi sehari-hari.

Jika terjadi kesulitan uang, misalnya, hampir semua
responden mengajak isterinya untuk mencarijalan keluar.
Hanya ada seorang isteri yang benar-benar menyerahkan-
nya pada suami sendiri. Sementara itu dalam mengatasi
persoalan anak, tidak ada seorang bapak pun yang me-
nangani sendiri. Peranan bapak paling-paling hanya mem-
bantu ibu, bahkan ada bapak yang bulat-bulat menyerah-
kannya kepada ibu.

Pendidikan Anak dan Peranan Tetangga

Dalam hal pendidikan formal anak, tampaknya 85%
responden merasa perlu menentukannya, walaupun ting-
kat perlunya itu untuk sebagian responden sekedar mem-
beri pandangan. Hanya sedikit responden yang menye-
rahkan pilihan sckolah pada anaknya sendiri. Hampir
semua responden menginginkan pendidikan umum bagi
anaknya, tetapi dilengkapi dengan pendidikan agama.

Otoritas orang itu dalam penentuan jenis pendidikan
ini terlihat pula pada tuntutan akan kepatuhan anak
pada orang tuanya. Lebih dari separuh orang tua ingin
agar anaknya benar-benar patuh, dan hanya sebagian saja
menginginkan anaknya mempunyai sikap sendiri. Sikap
sendiri itu pun baru diizinkan sctelah orang tua meng-
utarakan pandangannya sendiri.

Tampaknya orang tua cukup memperhatikan pendi-
dikan formal anak-anak. Scbagian besar mereka tidak
begitu  menuntut  anak membantu  pekerjaan  rumah
tangga, apalagi jika perbantuan itu dianggap bisa meng-
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ganggu pelajaran anak. Kelak jika anak telah berdiri sen-
diri, hanya sebagian kecil (40%) responden mengharapkan
bantuan anaknya. Mereka lebih banyak menyerahkan
hal itu pada anaknya sendiri.

Dalam pada itu semua responden memberi kesem-
patan pada anaknya untuk bermain dengan anak tetang-
ga baik di halaman sendiri, di halaman tetangga, bahkan
juga di gang/jalan depan rumah. Seandainya dalam ber-
main itu anak-anak berlaku tidak wajar, hampir semua
responden rela agar tetangga yang melihat ikut menegur,
bahkan juga memarahi, atau setidak-tidaknya menyam-
paikannya kepada orang tua anak yang bersangkutan.

Dalam hal berumah tangga, ternyata hampir semua
responden tidak keberatan jika pasangan anaknya berlain-
an suku. Akan tetapi hampir semua (80%) keberatan
jika pasangan itu berlainan agama. Jadi agama masih
merupakan salah satu faktor penentu pilihan teman
hidup.

Peranan Serta Keluarga dalam Perkumpulan

Kegiatan bersama yang sering dilakukan di lingkung-
an RT dan RW adalah gotong royong. Ternyata hampir
809 kepala keluarga selalu berusaha ambil bagian, sedang-
kan yang 20% lagi hanya jika merasa sempat. Ketidak-
sempatan itu mungkin disebabkan kesibukan mencari
nafkah. Jika kepala keluarga tidak dapat hadir biasanya
digantikan oleh salah seorang anggota rumah tangga.

Kegiatan lain yang cukup banyak diikuti kepala ke-
luarga adalah arisan. Sementara itu kegiatan yang banyak
diikuti anggota rumah tangga adalah olah raga dan ke-
senian.

Prospek Kehidupan di Masa Datang

Seperti dalam masyarakat pada umumnya di Baba-
kansari pun kepala keluarga adalah pencari nafkah utama.
Dari 20 kepala keluarga (responden) ternyata 60% te-
lah merasa puas akan pekerjaannya sckarang. Kenyataan
lain menunjukkan bahwa 90% di antaranya mempunyai
penghasilan tiap bulan Rp. 40.000 atau kurang. atau



75% di antaranya mempunyai penghasilan tiap bulan
Rp. 30.000 atau kurang (Tabel IV.B.3). Ini menunjuk-
kan bahwa tidak semua responden yang merasa puas
akan pekerjaannya sekarang telah mempunyai pengha-

silan yang cukup. Kepuasaan itu lebih didasarkan pada
kesadaran mereka sendiri akan kecilnya kemungkinan
untuk beralih ke pekerjaan yang lain. Hal ini ada kaitan-
nya dengan tingkat pendidikan responden yang rendah.
Sekitar 35% responden tidak pernah bersekolah dan
35% tidak tamat SD. Selebihnya hanya tamat SD atau
SMTP tidak tamat.

Semua responden menginginkan pekerjaan di luar
bidang pertanian bagi anaknya. Sebagaimana diketahui
sebagian besar orang yang bekerja di Babakansari ada di
bidang pertanian. Pekerjaan di luar bidang pertanian
yang dinginkan itu adalah yang memberi penghasilan
tetapi, yaitu pegawai negeri atau swasta.

Kesimpulan

Umumnya warga Babakansari masih mempunyai hu-
bungan kekerabatan, apalagi yang tinggal dalam satu RT.
Mereka lahir di Babakansari sendiri, atau masih dalam Kodya
Bandung dan Jawa Barat. Latar belakang budaya dan agama
mereka adalah sama, yaitu Sunda dan Islam.

Walaupun berada di pinggiran kota, tapak rumah un-
tuk setiap rumah tangga sempit-sempit. Ini ada kaitannya
dengan pembagian waris di antara warga yang berkerabat
itu. Karena itu bangunan rumah tinggal pun sempit-sempit
sehingga jumlah ruangan pun umumnya 3 buah atau kurang.
Dalam keadaan demikian, setiap ruangan mempunyai fung-
si majemuk. Besar keluarga rata-rata adalah 5 orang. Yang
cukup menggembirakan sebagai daerah perkotaan, pene-
rangan rumah umumnya adalah Ilistrik PLN. Akan tetapi
fasilitas kebersihan, seperti kamar mandi, jamban, dan
penyaluran air kotor belum memadai. Demikian juga la-
pangan bermain untuk anak-anak dapat dikatakan tidak ter-
sedia sama sekali.

Pendidikan umum penduduk dewasa Babakansari tergo-
long rendah. Sebagian besar warga hidup di bidang pertani-

71



78

an, yang kondisinya hanya memberi penghasilan yang sangat
kecil. Sebagian kecil warga mempunyai pekerjaan yang ter-
golong informal dengan penghasilan yang kecil pula. Oleh
karena itu sebagian besar warga merasa penghasilannya Kku-
rang, bahkan sangat kurang untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarga. Kekurangan uang diatasi dengan berhutang
atau minta bantuan terutama pada kerabat.

Kurangnya penghasilan ini menyebabkan warga memi-
lih tempat tinggal di perkampungan miskin agar dapat ber-
tahan hidup di kota. Sukar bagi mereka untuk pindah ke
bagian kota yang kondisi lingkungannya relatif baik.

Tolong-menolong, lebih-lebih dalam musibah masih hi-
dup subur. Perselisihan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari umumnya diselesaikan secara kekeluargaan dan tidak
sampai ke tangan pelaksana hukum yang resmi. Sementara
itu obrolan antarwarga lebih menyangkut diri sendiri dari-
pada orang lain. Hormat menghormati lebih banyak ber-
dasarkan tingkat umur daripada perbedaan-perbedaan di bi-
dang lain.

Kepemimpinan formal berada di tangan Ketua RW,
Ketua RT dan stafnya. Mereka dipilih warga berdasarkan
kepercayaan akan kemampuan memimpin masyarakat. Di
samping itu hidup pula kepemimpinan informal yang ber-
pusat pada sesepuh kampung.

Semua warga menganut agama Islam. Akan tetapi usaha
memperdalam pengetahuan agama kurang tampak. Pelak-
sanaan ajaran agama terutama terpusat pada ibadah-ibadah
terpokok. Dalam pada itu kepercayaan terhadap makhluk
dan kekuatan gaib di luar ajaran agama masih ada, tetapi
perwujudannya terlihat sebagai ajaran agama.

Proporsi warga yang merasa puas akan pekerjaannya
sekarang lebih besar daripada proporsi yang yang merasa
penghasilannya cukup. Jadi kepuasan akan pekerjaan yang
dimiliki hanyalah akibat tidak melihdt kemungkinan lain
untuk beralih pekerjaan. Pendidikan mereka tidak menun-
jang pada perolehan pekerjaan yang memberi penghasilan
yang lebih besar.

Mereka berharap agar penghidupan anak-anak mereka
lebih baik, setidak-tidaknya memperoleh pekerjaan yang
memberikan penghasilan tetap. Untuk mencapai ini mereka



berusaha menyekolahkan anaknya pada pendidikan umum
tanpa meninggalkan pelajaran agama. Akan tetapi suasana
yang menunjang keberhasilan pendidikan anak-anak kurang
tercipta di lingkungan rumah yang begitu sempit.

Walaupun suami merupakan kepala keluarga, peranan ibu
jauh lebih besar dalam menangani persoalan anak. Suami atau
bapak lebih berfungsi sebagai pembantu penyelesaian saja.
Selain daripada itu, isteri pun masih dilibatkan oleh suami
untuk mencari jalan keluar dalam mengatasi kesulitan eko-
nomi. ‘

Dalam masyarakat Babakansari terlihat adanya 10% per-
ceraian di antara pasangan yang sudah kawin. Akan tetapi
sebab perceraian ini tidak jelas berkaitan dengan upaya men-
cari jalan keluar dari kesulitan ekonomi.
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TABEL IV.B.1

PENDUDUK BABAKANSARI MENURUT RT

DAN JENIS KELAMIN, 1982

RT LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
I 76 84 160
I1 70 75 145
111 81 89 170
v 73 83 156
A% 81 83 164
VI 71 81 152
Babakansari 452 495 947
TABEL IV.B.2

RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT PEMILIKAN
PERABOT RUMAH TANGGA DI BABAKANSARI, 1982

Punya Tidak Jumlah
Perabot Rumah Tangga

F % F % F /i
Kursi tamu 17 85 3 15 20 100
Lemari pajangan/bufet 17 85 3 15 20 100
Jam dinding 2 10 18 90 20 100
Radio 9 45 11 55 20 100
Radio kaset 4 20 16 80 20 100
Televisi S 25 15 75 20 100
Sepeda 3 15 17 85 20 100
Sepeda motor - . - - -
Mesin jahit 1 5 19 95 20 100
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RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT PENGHASILAN

TABELIV.B.3

KOTOR/B&LAN DI BABAKANSARI, 1982

Penghasilan Kotor F %
Kurang dari Rp. 10.000 3 15
Rp. 10.000 — Rp. 20.000 6 30
Rp. 20.000 — Rp. 30.000 6 30
Rp. 30.000 — Rp. 40.000 3 15
Rp. 40.000 — Rp. 50.000 — —
Rp. 50.000 — Rp. 60.000 10
Jumlah 20 100
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BAB V
KESIMPULAN

Laporan ini merupakan deskripsi tentang kehidupan di kampung
miskin dalam Kodya Bandung. Bahan deskripsi dijaring dari sebuah
kampung miskin di pusat dan sebuah kampung miskin di pinggiran
kota. Sebagai bagian dari kota, deskripsi kehidupan di kampung mis-
kin ini didahului oleh deskripsi umum tentang kehidupan di Kodya
Bandung.

Sebagaimana dinyatakan dalam bab “Pendahuluan”, deskripsi
tentang kehidupan di kampung miskin ini dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana sebenarnya kondisi miskin dan kebudayaan
kemiskinan di kampung-kampung miskin dalam kota, serta bagai-
mana coraknya jika kampung miskin di pusat dan di pinggiran
kota dibandingkan.

Melalui deskripsi tentang kehidupan di kampung miskin di pusat
dan di pinggiran kota dapat disimpulan bahwa kondisi miskin di-
tandai oleh kekurangan materi untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Kekurangan materi ini disebabkan oleh terbatasnya kemungkinan un-
tuk memilih pekerjaan yang memberi penghasilan yang lebih besar
dan lebih pasti. Hal terakhir ini terutama disebabkan oleh rendahnya
tihgkat pendidikan warga yang bersangkutan.

Kondisi miskin itu terlihat pada tingkat rumah tangga dan ting-
kat lingkungan kampung. Bermukim di kampung miskin merupakan
cara yang ditempuh oleh warga yang penghasilannya rendah itu
untuk dapat bertahan hidup di perkotaan. Selain daripada itu,
kebiasaan tolong-menolong antarwarga masih bertahan, lebih-lebih
jika warga itu bertetangga dan sckaligus berkerabat sebagaimana
terjadi di kampung pinggiran kota. Di kampung miskin pusat kota
bantuan untuk kepentingan kampung datang juga dari warga yang
kehidupan ekonominya relatif baik, walaupun tidak didasarkan pa-
da hubungan kekerabatan.

Masyarakat kampung miskin lebih beragam di pusat daripada
di pinggiran kota. Lcbih besarnya keragaman di pusat kota itu
bukan saja dalam hal dacrah asal dan suku bangsa, tetapi juga dalam
hal agama, jenis pekerjaan, dan besarnya penghasilan. Keragaman
dalam hal pekerjaan di pusat kota ini terletak pada bidang non-
pertanian, sedangkan keseragaman di  pinggiran  kota berkaitan
dengan bidang pertanian. Walaupun agama yang dianut di pusat kota
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lebih beragam, tetapi mayoritas adalah penganut Islam, sedangkan
keseragaman agama di pinggiran kota terpusat pada Islam.

Kepemimpinan formal baik di pusat maupun di pinggiran kota
berada pada ketua RW dan RT. Akan tetapi kepemimpinan infor-
mal di pinggiran kota lebih berpusat pada sesepuh kampung, sedang-
kan di pusat kota lebih berpusat kota lebih berpusat pada tokoh
agama. Dalam pada itu hubungan sopan-santun berdasarkan seniori-
tas lebih menonjol di pinggiran kota, sedangkan dasar kelebihan
pengetahuan dan kekayaan lebih menonjol di pusat kota. Selain
daripada itu, kenal mengenal antarwarga lebih luas di pinggiran
kota daripada di pusat kota.

Corak hubungan sosial yang ditandai oleh persaingan dan kon-
flik tidak begitu berbeda, dalam arti tidak begitu banyak terjadi, dan
kalau terjadi umumnya diselesaikan secara kekeluargaan, dan sum-
bernya biasanya berpangkal pada anak-anak. Selain daripada itu
kebiasaan ngobrol terlihat baik di pusat maupun di pinggiran kota,
dan isinya sama-sama lebih terpusat pada kehidupan masing-masing.

Dalam hal kehidupan suami-isteri, tingkat peceraian hidup di
pinggiran kota adalah 10% dan di pusat kota adalah 15%. Akan
tetapi apakah perceraian itu berkaitan dengan strategi memperta-
hankan kehidupan ekonomi tidak jelas. Sebab yang terungkap ha-
nyalah sudah tidak cocok lagi.

Selanjutnya hubungan orang tua dengan anak menunjukkan
lebih besarnya peranan ibu daripada ayah dalam pendidikan anak.
Selain daripada itu isteri pun cukup banyak dilibatkan dalam meng-
atasi kesulitan ekonomi. Kesemuanya ini sama-sama terlihat di pu-
sat dan di pinggiran kota.

Sebagian warga pasrah akan kemiskinannya, dalam arti tidak
melihat kemungkinan untuk pindah ke pekerjaan yang memberi
penghasilan yang lebih besar. Cara untuk mempertahan hidup seperti
ini adalah melakukan kebiasaan minta bantuan, dan berhutang,
serta hidup di lingkungan yang kondisinya relatif buruk.

Walaupun demikian, umumnya orang tua menginginkan anaknya
hidup lebih baik melalui pekerjaan yang memberi penghasilan lebih
besar. Akan tetapi keinginan ini sukar terlaksana karena kondisi
miskin merekkurang mendukung pencapaian tingkat pendidikan
anak yang lebih tinggi.

Jadi, tampaknya kondis miskin dan kebudayaan kemiskinan
akan lestari, selama kesempatan anak memperoleh pendidikan yang
lebih baik masih kurang.
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